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[bookmark: opdpbrlpfn5x]ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji tiga pendekatan utama dalam metodologi penelitian: kualitatif, kuantitatif, dan mixed methods. Melalui metode kajian pustaka, penelitian ini menganalisis karakteristik, kekuatan, dan keterbatasan masing-masing pendekatan serta konteks penerapannya. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman makna dan konteks sosial, pendekatan kuantitatif menekankan pengukuran variabel dan generalisasi hasil, sedangkan mixed methods mengintegrasikan kekuatan keduanya untuk menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan valid. Pemilihan pendekatan harus mempertimbangkan karakteristik masalah, tujuan penelitian, dan paradigma keilmuan. Dengan pemahaman yang tepat, peneliti dapat merancang desain penelitian yang relevan, akurat, dan berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam konteks Studi Islam kontemporer.

Kata kunci: Metode penelitian, Pendekatan kualitatif, Pendekatan kuantitatif, Mixed methods, Paradigma penelitian



1. [bookmark: 5jooqh66tz04]PENDAHULUAN
Penguasaan metodologi penelitian merupakan aspek fundamental dalam kegiatan ilmiah. Peneliti tidak hanya dituntut menguasai substansi topik yang dikaji, tetapi juga metodologi yang tepat untuk memecahkan permasalahan secara sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan (Creswell, 2014). Tanpa penguasaan metodologi yang memadai, penelitian berisiko menghasilkan temuan tidak akurat dan kesimpulan yang lemah secara ilmiah.
Keragaman permasalahan penelitian menuntut fleksibilitas dalam pemilihan pendekatan yang sesuai dengan sifat data dan tujuan penelitian. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji teori, mengukur hubungan antar variabel, dan menggeneralisasi hasil melalui analisis statistik. Sebaliknya, pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman makna, nilai, dan konteks sosial melalui deskripsi naratif yang mendalam (Sugiyono, 2019). Namun, fenomena sosial, budaya, ekonomi, dan perilaku manusia sering menuntut pemahaman ganda, baik empiris maupun interpretatif.
Dalam konteks inilah muncul mixed methods, yaitu strategi penelitian yang menggabungkan unsur kuantitatif dan kualitatif secara sistematis dalam satu studi. Menurut Creswell dan Plano Clark (2018), pendekatan ini tidak hanya mengumpulkan dua jenis data, tetapi mengintegrasikan keduanya pada tahap analisis dan interpretasi untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. Mixed methods memungkinkan peneliti memperoleh kekuatan ganda: ketepatan pengukuran dari metode kuantitatif dan kedalaman makna dari metode kualitatif, menjadikannya efektif untuk menjawab pertanyaan penelitian yang multidimensional dan kompleks (Creswell & Creswell, 2018).
Kebutuhan akan pendekatan penelitian yang beragam sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern yang menuntut keakuratan data sekaligus kedalaman pemahaman. Dengan mengombinasikan pendekatan, peneliti dapat mengatasi keterbatasan masing-masing metode dan memperoleh hasil yang lebih valid, reliabel, serta aplikatif (Vebrianto et al., 2020).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) memberikan pemahaman komprehensif mengenai definisi dan konsep dasar penelitian kualitatif, kuantitatif, dan mixed methods; (2) menganalisis karakteristik dari setiap pendekatan; dan (3) menjelaskan konteks yang tepat dalam penerapannya. Penelitian ini diharapkan membantu peneliti menentukan metode yang paling sesuai dengan permasalahan yang dikaji, sehingga hasil riset memiliki dasar ilmiah yang kuat dan relevan dengan kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan (Sugiyono, 2021; Wijaya et al., 2025).

2. [bookmark: r5hb4vpboi9h]LANDASAN TEORI
Penelitian merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data guna menjawab pertanyaan atau memecahkan permasalahan tertentu. Creswell (2014) mendefinisikan penelitian sebagai "a process of steps used to collect and analyze information to increase our understanding of a topic or issue"—proses bertahap untuk memperluas pemahaman terhadap suatu permasalahan. Definisi ini menekankan bahwa penelitian bukan hanya kegiatan teknis, tetapi juga proses intelektual untuk membangun pengetahuan baru.
Menurut Sugiyono (2019), penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Disebut ilmiah karena dilakukan berdasarkan ciri-ciri keilmuan: rasional (dapat diterima akal sehat), empiris (berdasarkan fakta yang dapat diamati), dan sistematis (melalui tahapan yang logis dan teratur). Dengan demikian, penelitian tidak hanya berfungsi sebagai alat penemuan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan dan verifikasi teori.
Vebrianto et al. (2020) menambahkan bahwa penelitian pada dasarnya merupakan aktivitas ilmiah untuk memahami fenomena dengan pendekatan tertentu, baik kualitatif, kuantitatif, maupun kombinasi. Setiap pendekatan memiliki kekuatan dan batasan masing-masing, sehingga peneliti perlu menyesuaikannya dengan tujuan dan sifat masalah penelitian. Pandangan ini menegaskan pentingnya kesadaran metodologis agar penelitian dapat menghasilkan pemahaman yang valid dan bermanfaat secara ilmiah.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) dengan menelaah sumber-sumber utama terkait metodologi penelitian. Sumber primer meliputi karya Creswell (2014, 2018), Sugiyono (2019, 2021), Vebrianto et al. (2020), Wijaya et al. (2025), dan sumber sekunder lainnya yang relevan. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap buku teks, artikel jurnal, dan publikasi ilmiah yang membahas pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed methods.
Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-komparatif untuk mengidentifikasi karakteristik, kekuatan, dan keterbatasan masing-masing pendekatan. Sintesis dilakukan untuk menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai konteks penerapan setiap metode dalam penelitian ilmiah, khususnya dalam bidang Studi Islam.

3. [bookmark: rqmdq5sgb94r]HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. [bookmark: md599uv4k4e6]Penelitian Kuantitatif
3.1.1. [bookmark: cblh41e7gyut]Definisi dan Karakteristik
Penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji teori dengan meneliti hubungan antar variabel yang diukur melalui instrumen penelitian, sehingga data berupa angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Creswell, 1994). Sugiyono (2019) mendefinisikannya sebagai metode yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengambilan sampel secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis.

Karakteristik utama penelitian kuantitatif meliputi: (1) Berstruktur dan terencana detail: semua komponen operasional harus dipersiapkan matang sebelum penelitian dimulai; (2) Data kuantitatif: data bersifat numerik atau dapat dikonversi menjadi angka; (3) Memerlukan hipotesis: sebagai penuntun arah dan tujuan studi; (4) Analisis statistik: menggunakan statistik deskriptif maupun inferensial; (5) Berorientasi pada hasil (product-oriented); (6) Sampel representatif: berskala luas, dipilih secara random, dan mewakili populasi; (7) Analisis deduktif: dari umum ke khusus; dan (8) Instrumen terstandarisasi: valid, reliable, dan praktis (Yusuf, 2014).

3.1.2. [bookmark: 586vn6413czt]Jenis Desain Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif terdiri dari beberapa jenis desain (Masrukhin, 2017):
1. Penelitian Eksperimen: Mencari pengaruh variabel melalui percobaan dengan perlakuan untuk mengungkap hubungan sebab-akibat.
2. Penelitian Ex-post Facto: Meneliti peristiwa yang sudah terjadi untuk menentukan sebab suatu kejadian, tanpa pengontrolan dan manipulasi variabel.
3. Penelitian Survei: Mengambil sampel dari populasi menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok untuk mendeskripsikan karakteristik populasi atau menguji hubungan antar variabel (Singarimbun & Effendi, 2018).
4. Penelitian Deskriptif: Menggambarkan kondisi atau fenomena secara objektif tanpa manipulasi atau mencari hubungan sebab-akibat.
5. Penelitian Korelasional: Menyelidiki sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi variabel lain tanpa menyiratkan hubungan sebab-akibat (Creswell, 2014).
6. Penelitian Kebijakan: Menghasilkan alternatif rekomendasi kebijakan melalui analisis terhadap masalah sosial yang mendasar.

3.2. [bookmark: oveic4981yg4]Penelitian Kualitatif
3.2.1. [bookmark: o4lorgfcst1k]Definisi dan Esensi
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan analitis. Bogdan dan Taylor (1975) mendefinisikannya sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Creswell (2008) mendefinisikannya sebagai proses penyelidikan untuk mengkaji fenomena sosial dan masalah kemanusiaan.
Moleong (2013) melihat penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan memahami fenomena secara holistik dan mendalam, seperti persepsi, motivasi, tindakan, dan pengalaman subjek, disajikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif menggunakan narasi atau kata-kata untuk menjelaskan makna dari berbagai fenomena, gejala, dan situasi sosial tertentu, dengan peneliti sebagai instrumen utama yang bertugas memaknai dan menafsirkan setiap fenomena yang dikaji.

3.2.2. [bookmark: babizwgzb1wj]Karakteristik Penelitian Kualitatif
Karakteristik utama penelitian kualitatif meliputi: (1) Berpola pikir induktif dari data menuju teori (bottom-up); (2) Perspektif emic/partisipan mengutamakan sudut pandang subjek; (3) Rancangan fleksibel dapat berkembang selama penelitian; (4) Mencari makna memahami makna di balik data; (5) Bersifat fenomenologis memahami gejala secara mendalam; (6) Peneliti sebagai instrumen utama; (7) Analisis berkesinambungan selama dan setelah penelitian; (8) Hasil deskriptif dan interpretatif (Sudjana, 2001).
Karakteristik tambahan mencakup: natural setting (pengumpulan data di lokasi alami), inductive data analysis (membangun kategori dari bawah ke atas), participant's meaning (fokus pada makna dari partisipan), emergent design (desain berkembang dan dinamis), theoretical lens (menggunakan perspektif tertentu), interpretive (peneliti membuat interpretasi), dan holistic account (gambaran kompleks dan menyeluruh).

3.2.3. [bookmark: vhn9qzj3ilfi]Jenis Desain Penelitian Kualitatif
Terdapat tujuh ragam penelitian kualitatif (Johnson, 2005):
1. Penelitian Etnografi: Berfokus pada makna sosiologi dan budaya tertentu melalui observasi lapangan.
2. Grounded Theory: Mengembangkan teori secara induktif dari fenomena untuk memperjelas fenomena dalam bentuk rumusan teori (Sugiyono, 2012).
3. Penelitian Tindakan (Action Research): Mengandung proses tindakan yang dirancang untuk memberdayakan partisipan dan meningkatkan praktik pendidikan (Wiriaatmadja, 2008).
4. Penelitian dan Pengembangan: Menguji teori dan memvalidasi praktik melalui analisis metodik pada prosedur dan teknik.
5. Studi Kasus: Mendalami fenomena pada kehidupan nyata, dengan jenis intrinsik, instrumental, dan kolektif (Herdiansyah, 2010).
6. Penelitian	Biografi:	Studi	tentang	perjalanan	kehidupan	seseorang, mendokumentasikan momen penting (Denzin, 1994).
7. Penelitian Fenomenologi: Memberikan gambaran tentang arti pengalaman luar biasa yang dialami individu mengenai konsep tertentu (Herdiansyah, 2010).

3.3. [bookmark: ohqugjkftngp]Mixed Methods
3.3.1. [bookmark: 1bgdt3jwp2hy]Definisi dan Esensi
Mixed methods adalah strategi penelitian yang menggabungkan unsur kuantitatif dan kualitatif dalam proses pengumpulan dan analisis data (Creswell & Clark, 2023). Sugiyono (2021) menyatakan bahwa metode kombinasi mengimplementasikan kedua metode penelitian dalam satu proyek. Definisi utama mencakup: (1) penggabungan data kualitatif dan kuantitatif; (2) integrasi aspek metodologis pada berbagai tahapan; dan (3) filosofi pragmatis yang menekankan pendekatan paling efektif untuk menjawab masalah kompleks.
Esensi mixed methods terletak pada kemampuannya untuk: (1) Memperoleh pemahaman holistik: mengintegrasikan pola umum (kuantitatif) dengan konteks dan makna mendalam (kualitatif); (2) Triangulasi temuan: memperkuat validitas dan reliabilitas melalui konfirmasi dari berbagai sumber; (3) Mengatasi ambiguitas: menyelesaikan keragu-raguan temuan; dan
(4) Menetralisir kelemahan metode tunggal: memanfaatkan kekuatan masing-masing untuk menutupi kelemahan yang lain (Setiawan, 2025; Wijaya et al., 2025).

3.3.2. [bookmark: cax3a71zzbqs]Karakteristik dan Tujuan
Karakteristik utama mixed methods meliputi:
1. Pengumpulan dua bentuk data: Data kuantitatif (numerik, terstruktur, terukur) dan kualitatif (naratif, deskriptif, mendalam).
2. Integrasi data: Dapat terjadi pada tahap pengumpulan (simultan atau sekuensial), analisis, dan penyusunan temuan.
3. Tantangan kompetensi: Menuntut peneliti menguasai kedua pendekatan, memerlukan waktu, tenaga, dan biaya lebih besar.
Tujuan penggunaan mixed methods mencakup:
· Triangulasi: Menguatkan validitas temuan dengan data dari kedua metode
· Komplementaritas: Mengelaborasi dan mengklarifikasi hasil satu metode dengan metode lain
· Pengembangan: Menggunakan hasil satu metode untuk mengembangkan metode berikutnya
· Ekspansi: Memperluas jangkauan penelitian untuk menguji berbagai aspek
· Inisiasi: Mencari wawasan baru dari hasil yang mungkin bertentangan
· Meningkatkan kredibilitas: Menetralisir kelemahan dan mempertegas temuan (Setiawan, 2025; Nasution, 2024)

3.3.3. Model Desain Mixed Methods
Berdasarkan Sugiyono (2021) dan Johnson & Christensen, variasi mixed methods merupakan interaksi antara waktu mengkombinasikan (Time Order Decision: concurrent atau sequential) dan dominansi bobot kombinasi (Paradigm Emphasis Decision: equal status atau dominant status):
Model Concurrent Equal Status (QUAL + QUAN): Pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif dilakukan bersamaan dengan bobot seimbang. Contoh: studi tentang life satisfaction sebagai jembatan antara taqwa dan psychological well-being pada remaja Muslim menggunakan convergent parallel design.
Model Sequential Equal Status (QUAL → QUAN atau QUAN → QUAL): Fase berurutan dengan bobot seimbang. Contoh exploratory sequential: studi tentang misinformation di media sosial, dimulai dengan kualitatif untuk menemukan pola, kemudian kuantitatif untuk mengukur frekuensi pada sampel besar.
Model Sequential Dominant Status: Fase berurutan dengan satu metode lebih dominan. Contoh explanatory sequential (QUAN → qual): mengembangkan model purchase intention produk halal di kalangan non-Muslim, dimana kuantitatif menjadi fase utama yang kemudian dijelaskan dengan kualitatif.
Model Concurrent Dominant Status: Bersamaan dengan satu metode lebih dominan. Contoh embedded design: studi poverty alleviation by zakah yang menggabungkan wawancara dan survei dengan salah satu sebagai kerangka utama.

3.4. [bookmark: 7m068riwxh19]Perbandingan dan Konteks Penerapan
Pemilihan pendekatan penelitian harus mempertimbangkan beberapa aspek:

	Aspek
	Kuantitatif
	Kualitatif
	Mixed Methods

	Tujuan
	Menguji teori, generalisasi
	Memahami makna, konteks
	Pemahaman komprehensif

	Data
	Numerik,
terstruktur
	Naratif, deskriptif
	Keduanya

	Analisis
	Statistik
	Tematik, interpretatif
	Integrasi keduanya

	Sampel
	Besar, random
	Kecil, purposive
	Bervariasi

	Validitas
	Reliabilitas, objektif
	Kredibilitas, transferabilitas
	Triangulasi

	Paradigma
	Positivisme
	Konstruktivisme/Interpretivisme
	Pragmatisme



Konteks penerapan kuantitatif: Cocok untuk penelitian yang memerlukan pengukuran, pengujian hipotesis, dan generalisasi hasil. Contoh: mengukur pengaruh religiusitas dan literasi digital terhadap ketahanan akidah generasi milenial Muslim.
Konteks penerapan kualitatif: Cocok untuk eksplorasi mendalam, memahami pengalaman hidup, dan konteks sosial-budaya. Contoh: implementasi prinsip darurat (تبيح الضرورات (المحظورات dalam fatwa MUI tentang vaksinasi COVID-19.
Konteks penerapan mixed methods: Cocok untuk fenomena kompleks yang memerlukan pemahaman dari berbagai perspektif. Contoh: exploring life satisfaction sebagai jembatan antara taqwa dan psychological well-being, atau developing model halal food purchase intention di kalangan non-Muslim.





4. [bookmark: 1f8bm6qaylps]KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
4.1. [bookmark: c0e09oh88sko]Kesimpulan
Metodologi penelitian memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas karya ilmiah. Pemahaman komprehensif mengenai pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed methods menjadi dasar pemilihan desain yang tepat untuk menjawab permasalahan ilmiah secara sistematis.
Pendekatan kualitatif berfokus pada pencarian makna dan pemahaman mendalam terhadap realitas sosial, menekankan subjektivitas, konteks, dan interaksi peneliti-subjek. Pendekatan kuantitatif menitikberatkan pada pengukuran variabel dan analisis statistik untuk menguji hipotesis serta menghasilkan generalisasi yang lebih luas. Mixed methods hadir sebagai respons terhadap keterbatasan kedua pendekatan dengan mengintegrasikan data numerik dan naratif untuk menghasilkan temuan yang lebih kuat dan komprehensif.
Tidak ada pendekatan yang paling unggul secara mutlak. Pemilihan metode harus disesuaikan dengan sifat masalah, tujuan, dan paradigma keilmuan yang mendasarinya. Peneliti yang bijak adalah mereka yang mampu menempatkan setiap pendekatan sesuai porsinya dan menggabungkannya secara tepat bila diperlukan, sehingga penelitian memiliki kekuatan teoritis sekaligus nilai praktis yang signifikan.

4.2. [bookmark: oehte8cnrcdo]Rekomendasi
Berdasarkan hasil kajian, beberapa rekomendasi untuk peneliti:
1. Peningkatan kompetensi metodologis: Peneliti perlu menguasai tidak hanya satu pendekatan, tetapi memahami kekuatan dan keterbatasan masing-masing metode.
2. Pertimbangan paradigmatik: Pemilihan metode harus sejalan dengan paradigma keilmuan dan asumsi ontologis-epistemologis peneliti.
3. Eksplorasi mixed methods: Untuk fenomena kompleks, khususnya dalam Studi Islam kontemporer, pendekatan mixed methods dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik.
4. Kontekstualisasi metode: Metode penelitian harus disesuaikan dengan konteks lokal dan karakteristik subjek penelitian, terutama dalam penelitian yang melibatkan komunitas Muslim.
5. Pengembangan instrumen kontekstual: Perlu pengembangan instrumen penelitian yang valid dan reliabel namun tetap sensitif terhadap konteks budaya dan agama.
Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi penerapan mixed methods dalam topik-topik spesifik Studi Islam, seperti pendidikan Islam di era digital, dinamika pemikiran keagamaan generasi milenial, atau implementasi ekonomi syariah dalam masyarakat kontemporer.
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